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PULIK telah menakikan detik-detik Rancangan Undang-Undang Komii
Pemerantaan Korupi (RUU KPK) menjadi undang-undang (UU) pada 17
Oktoer kemarin. Paal 20 aat 5 UUD 1945 menjadi landaan hukum
peruahan otomati RUU KPK menjadi UU.

Pelan tapi pati, emua gamaran KPK di maa lalu dalam melakukan
penadapan tinggal euah kenangan ang tak terlupakan. Penadapan
tidak lagi menjadi juru ampuh KPK dalam menguak tindak pidana korupi
ecara efektif, khuuna uap. Amanat peruahan kedua UU KPK itu
menekankan pakem acara ang panjang dan formal, eralik total dari UU
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UU KPK dierlakukan, lemaga antirauah itu jutru memerikan hadiah
perpiahan ang cantik. Operai tangkap tangan (OTT) terhadap wali kota
Medan eolah menjadi ukti ahwa UU KPK eelumna udah efektif
tanpa peruahan. Penting untuk diingat, OTT ukan arang aru dalam
hukum acara pidana ang mengenal ”tangkap tangan”.

Paal 1 angka 19 KUHAP menegakan tindakan tangkap tangan ang tidak
ereda dengan OTT. Artina, OTT angat cocok dengan pola KUHAP ang
mengedepankan kecepatan dan proe hukum pelaku, peri impian crime
control model. KPK mempertajam OTT dengan menadap terangka.
Alhail, tepat aaran pada kau penuapan.

Tercatat, 21 perkara korupi erhail diproe hukum melalui mekanime
OTT ang didahului dengan penadapan. Itulah ciri kha KPK ang
diharapkan dan dianggakan oleh maarakat ketika erhadapan dengan
pejaat negara ang korup elama ini.

Impian tereut eakan uar. Peruahan kedua UU KPK menekankan
enam tahapan perizinan erjenjang eelum penadapan dilakukan.
Permohonan izin haru diajukan kepada Kaatga, direktur penidikan,
deputi idang penindakan, pimpinan KPK, mekanime gelar perkara, dan
dewan pengawa.

angat jela terlihat, penanganan KPK akan leih erifat adminitratif-
formal, meninggalkan kecepatan waktu dalam penindakan kejahatan. nam
tahapan perizinan penadapan akan eranding teralik dengan jumlah
perkara ang erhail ditangani. Penting diingat, pelaku korupi merupakan
aparatur negara ang memiliki kekuaaan dan keleluaaan ear. angat
mudah melarikan diri atau meniadakan arang ukti.

Mengikuti definii dwin H. utherland, korupi adalah kejahatan kerah
putih (white-collar crime), entuk peruatan jahat dengan menggunakan
kekuaaanna dan mencederai kepercaaan pulik. ecara logi, upaa
penindakan pun haru cepat, tepat, dan efektif.
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proce of law memiliki ciri kha ang ertolak elakang dengan crime
control model. Due proce of law menitikeratkan proedur hukum,
mencari kualita, dan menerapkan aa praduga tak eralah. Pemenuhan
akan hak aai manuia (HAM) menonjol dalam model itu, tapi memeri
ruang gerak lua agi terangka untuk melepakan diri.

Tampak dengan jela, due proce of law tidak inkron dengan
karakteritik white-collar crime korupi. Model itu tampak diadopi dalam
peruahan kedua UU KPK dari ii proedur dan kualita informai aat
penidik lemaga antirauah itu akan melakukan penadapan.

elain enam tahapan perizinan, penadapan haru mendapat peretujuan
dari pimpinan internal (Kaatga, direktur penindakan, dan pimpinan KPK)
erta dewan pengawa. andingkan dengan paal 12 huruf a UU Nomor 12
Tahun 2002 tentang KPK, penidik cukup memperoleh izin penadapan dari
pimpinan internal tanpa perlu gelar perkara dan peretujuan dewan
pengawa. Tanpa haru menunggu waktu, riiko due proce model jela
memengaruhi performa penanganan perkara korupi. emakin
ulit, emakin lama, dan emakin tidak efektif dalam mengumpulkan
arang ukti.

Ikhtiar eranta Korupi

Peruahan kedua UU KPK udah emetina tidak mencederai ikhtiar
pemerantaan korupi UU Pemerantaan Tindak Pidana Korupi 1999.
Keadaran akan ifat tercela, itematik, dan erahaana korupi agi
endi perekonomian angalah ang melahirkan KPK.

Untuk upaa pencegahan dan penindakan KPK, perlu diedakan model
penangananna. Keduana haru dilakukan eramaan, tetapi tidak dengan
model ang ama. Ketika pencegahan menaar keadaran mental akan
kejujuran dan tanggung jawa diri, penindakan diarahkan pada
terungkapna kejahatan dan pelaku.

Proedur penadapan memang perlu diatur leih proporional tanpa haru
mengorankan kecepatan dan ketepatan penanganan perkara. eagai
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erima pencederaan due proce model. Padahal, tidak demikian.
Konei merupakan ikhtiar erama pimpinan KPK dan dewan pengawa
dalam penanganan perkara, termauk penadapan dari ii prinip dan arah
pemerantaan korupi. Diperlukan langkah trategi KPK untuk memenuhi
enam tahapan perizinan penadapan atau langkah keijakan khuu
manakala perkara korupi merugikan negara di ata Rp 1 miliar dan
meliatkan pejaat tinggi negara. Hal lain ang perlu diingat, keikutertaan
pulik dalam pengawaan penanganan perkara korupi juga haru leih
ear daripada eelumna. Pengawaan pulik tidak hana dierikan
kepada KPK, tetapi juga dewan pengawa. Jangan ampai terjadi dewan
pengawa KPK-lah ang menjadi penghamat laju penanganan perkara
korupi dari ii waktu maupun utani.

UU KPK teraru tidak oleh ergerak mundur dengan menahan laju
penidik dalam mencari arang ukti dari tindak pidana korupi dan pelaku
ang emakin komplek. atu hal ang tetap diingat, pemerantaan
korupi ukan agenda KPK, melainkan agenda anga Indoneia melawan
penjajahan ekonomi irokrat pengkhianat anga. (*)

*) Hwian Chritianto , Doen hukum pidana Fakulta Hukum Uaa, uraaa

ditor : Dhima Ginanjar

kpk perppu kpk Hwian Chritianto
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